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BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan
1.  91,3 Trijaya FM Bandung secara resmi hadir di kota Bandung pada tanggal 14 Juli 2004. Yang berada pada Frekuensi : 91,3 FM dengan sapaan terhadap pendenganya Professional Muda karena sasaran pendengarnya adalah minimal lulusan sarjana (S1), dengan tagline, More Than Just Music. Trijaya FM terletak di Jl. Dr. Setiabudi No.170 – B1.


 91,3 Trijaya FM Bandung, hadir dengan Format program music dan informasi. Seperti Tips-tips kesehatan, karir, dan bisnis, Menjadi teman setia Profesional Muda. Juga informasi terkini yang disampaikan reporter Trijaya FM Bandung.
2.  Dalam melaksanakan kegiatan setiap harinya, sebelum penulis ditugaskan untuk meliput ke lapangan, penulis terlebih dahulu diberikan arahan atau pembekalan oleh pembimbing mengenai peristiwa atau hal yang akan penulis liput. Penulis dalam melaksanakan kegiatan liputan langsung ke lapangan 2 minggu di dampingi oleh wartawan yang bertugas dan setelahnya diberikan kepercayaan untuk meliput berita sendiri.

3. Kegitan Rutin yang dilaksnakan penulis adalah melaksanakan berbagai kegiatan liputan, untuk meliput sebuah peristiwa untuk mendapatkan sebuah informasi yang bernilai berita dan layak dipublikasikan kepada khalayak luas. 

4.  Penulis meliput berita di bagian Hukum, Poltik, Ekonomi dan Kesehatan. Tempat peliputan sudah ditentukan oleh pembimbing sehingga penu;lis tidakl perlu repot – repot mencari berita.

5. Dalam melakukan PKL penulis merasa pelayanan yang diberikan oleh pihak – pihak Trijaya ini cukup baik. Mereka tidak akan segan – segan menegur mahasiswa job training-nya jika melakukan kesalahan. Tetapi pengarahan dan bimbingan yang diberikan oleh pembimbing dirasa kurang oleh penulis. Mereka hanya langsung memberi perintah kita untuk meliput tanpa penjelasan lebih lanjut. Sehingga jika mahasiswa tersebut tidak inisiatif dia akan kebingungan sendiri.
3.2 Saran 
3.2.1 Saran Bagi Radio Trijaya 91.3 FM

1. Akan lebih baik jika sebelum dilakukan PKL diberikan terlebih dahulu pengarahan mengenai petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan PKL di media tersebut. Karena penulis rasakan ada poin-poin dalam penilaian yang sedikit sekali dilakukan akibat ketidaktahuan mengenai teknis penilaian yang diterapkan oleh media tersebut. 

2. Penempatan mahasiswa jurnalistik akan lebih baik jika tidak hanya di desk reporter tetapi juga dapat di bagian produksi sehingga mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapatkan di kampus. Dan beruntung penulis PKL di Radio Trijaya dimana ditempatkan sebagai reporter diberi kesempatan untuk meliput berita dan melaporkannya secara langsung atau istilahnya reportase yang dilakukan via telepon, selain itu penulis juga diberi kesempatan untuk menjadi penulis naskah berita dan gatekeeper.
3. Terjalin komunikasi yang efektif agar ada ikatan yang baik antara mahasiswa PKL dan pembimbing. 
3.2.2 Saran Bagi Mahasiswa yang akan Melakukan PKL
1. Mental negatif di bangku kuliah jangan dibawa ke dunia professional, kalau ingin bisa total dalam berkarya. 

2. Proaktif dan kreatif akan lebih berguna ketimbang reaktif dan pasif. 

3. Jangan segan untuk bertanya kepada wartawan pendamping ataupun wartawan lainnya. 

4. Harus berusaha semaksimal mungkin dalam mendapatkan berita yang sesuai segmen karena institusi media elektronik sangat menekan kan hal tersebut.
5. Dapat menahan emosi jika hasil liputan kita tidak disiarkan karena institusi media  tersebut lebih tahu akan berdampak apa jika karya kita disiarkan ataupun tidak. 

6. Selalu rajin verifikasi, cek dan ricek, serta bisa menempatkan diri dengan baik. Bertindak tepat di saat yang tepat.
